BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian terhadap pemikiran relasi agama dan sains pada pemikiran
Seyyed Hossein Nasr dan lan G Barbour yang telah di uraikan pada bab tiga serta
landasan teori, sehingga menghasilkan sebuah analisis adanya pengaruh latar
belakang historis dalam pemikiran Nasr dan Barbour, perbedaan dan persamaan
pemikiran antara keduanya dan peran pemikiran Nasr dan Barbour dalam arah
hubungan relasi agama dan sains di era kontemporer. Untuk melihat secara
singkat bagaimana analisis terhadap relasi agama dan sains diatas, berikut
penjelasan ringkasnya perihal relasi agama dan sains pemikiran Seyyed Hossein

Nasr dan lan G Barbour:

1. Latar belakang historis relasi agama dan sains di dunia Islam, secara
keseluruhan menunjukkan relasi antara agama dan sains tak selalu
berjalan dengan baik, keduanya, terutama agama yang terwakili oleh
lembaga atau organisasi berusaha untuk menyatakan kemutlakan
doktrinnya atas kebenaran dari manapun, sedangkan sains yang
dibela oleh orang-orang yang menganggap klaim kemutlakan tersebut
telah menutup ruang berpikir menjadi lebih sempit dan terkadang
lebih kearah pemaksaan pendapat. Latar belakang historis relasi

agama dan sains di dunia Barat juga tidak jauh berbeda dari apa yang
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dialami di dunia Islam atau mungkin dapat dikatakan peristiwa yang
terjadi antara sains dan agama lebih banyak memberikan dampak
traumatik bagi dunia Barat. Setelah berabad lamanya, barulah kedua
bidang menyadari adanya ketimpangan jika manusia hanya memilih
salah satu, yaitu antara agama dan sains. Pada perkembangannya
kemudian ada usaha untuk mengintegrasikan antara keduanya agar
terjadi keseimbangan dalam kehidupan. Perkembangan relasi agama
dan sains di era kontemporer, baik di dunia Barat dan dunia Islam
telah menunjukkan relasi yang jauh lebih harmonis.

. Pemikiran Nasr terhadap relasi agama dan sains, yaitu pada tiga hal
pokok, yang pertama pentingnya pengkajian sejarah serta filsafat
Sains, kedua inti permaslahan yang dialami oleh agama dan sains
ialah permasalan dalam etika lingkungan dan yang ketiga gagasannya
mengenai Sains Islam. Sedangkan untuk Barbour adanya 4 tipologi
dalam memahami relasi agama dan sains, yaitu tipologi konflik,
independensi, dialog dan integrasi.

. Persamaan pemikiran Nasr dan Barbour terhadap relasi agama dan
sains meliputi 3 hal, pertama, Nasr dan Barbour dalam melihat akar
permasalahan agama dan sains ditarik secara historis pertemuan
keduanya. Kedua, permasalahan yang terjadi antara agama dan sains
sebenarnya terletak pada permasalahan etika lingkungan dan yang
ketiga yaitu konsep mereka atas solusi untuk integrasi antara agama

dan sains, lebih berat pada pendekatan filosofis dan metafisis.
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Adapun perbedaan pemikiran antara Nasr dan Babour terletak pada
tiga aspek, yang pertama yaitu argumen mereka tentang kedudukan
sains itu sendiri, yaitu mengenai arti sains secara definitif yang
kemudian memengaruhi pemikiran mereka terhadap sains sebagai
alat untuk menilai kebenaran. Kedua, Perbedaan pemikiran lain
antara Barbour dan Nasr, yaitu tentang satu isu dimana agama dan
sains, semenjak kemunculannya selalu dilibatkan, yaitu tentang teori
evolusi. Dan yang ketiga, Perbedaan pemikiran Nasr dan Barbour
terhadap relasi agama dan sains, juga terlihat pada objek agama yang
mereka kaji dan kemudian di integrasikan dengan sains.

4. Peran pemikiran Seyyed Hossein Nasr dan lan G Barbour terhadap
perkembangan pemikiran relasi agama dan sains, pemikiran kedua
tokoh baik Nasr dan Barbour tidak hanya memberikan pengaruhnya
pada tradisi masing-masing agamanya. pNasr dengan filsafat
perennialnya, memberikan pola pikir yang khas pada pemikiran
Barat, salah satunya Huston Smith. Sedangkan Barbour,
pemikirannya tengah banyak dikaji oleh para pemikir muslim, ada
beberapa artikel serta penelitian yang mencoba menguraikan kembali
pemikirannya guna dapat memberikan warna baru dalam pemikiran
dunia Islam.

B. Saran-saran
1. Untuk lembaga-lembaga atau instansi perguruan tinggi agar lebih

menggalakkan lagi program-program yang mendukung terciptanya relasi
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agama dan sains pada taraf integrasi, hal ini dikarenakan tantangan zaman
yang mengharapkan adanya generasi penerus yang tidak hanya handal
dalam bidang sains dan teknologi namun juga memiliki keimanan agama
sehingga dengan keimanan serta pengetahuan agama yang baik dapat
menuntunnya tidak hanya menciptakan temuan baru secara ilmiah namun
juga menciptakan nilai-nilai moral di dalamnya.

Untuk pemerintah agar menciptakan ruang bagi para pemikir untuk
mengembangkan lebih jauh lagi relasi agama dan sains. Ruang tersebut
diantaranya fasilitas yang mendukung untuk penelitian lebih jauh serta
dapat memberikan wadah secara resmi untuk mengembangkan pola relasi
keduanya, sebagaimana yang telah dibuat di negara-negara maju.

Untuk para pengkaji relasi agama dan sains agar tidak hanya menuangkan
ide-ide mereka secara teoritis namun juga dapat terealisasi secara terapan
dalam bidang-bidang yang memerlukan adanya kehadiran hubungan yang

harmonis antara agama dan sains.
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